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Abstrak
Pengembangan kawasan industri membutuhkan perencanaan yang sejalan dengan tata ruang dan berorientasi pada prinsip berkelanjutan agar tidak menimbulkan konflik pemanfaatan ruang maupun dampak lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan analisis kesesuaian lahan untuk mengidentifikasi lokasi yang sesuai bagi pengembangan kawasan industri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesesuaian lahan kawasan industri di Kecamatan Babat menggunakan skoring berdasarkan pedoman teknis Permenperin No. 40 Tahun 2016 serta membandingkan hasilnya dengan arahan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Lamongan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode skoring berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG). Data yang digunakan terdiri dari data spasial dan nonspasial yang diperoleh dari instansi terkait, citra satelit, serta dokumen RTRW. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, observasi lapangan, dan pengumpulan data sekunder. Analisis data dilakukan menggunakan metode buffer, overlay, dan skoring terhadap sepuluh parameter kesesuaian lahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas Kurang Sesuai mendominasi wilayah penelitian dengan luas 3.422,2 ha (52,94%), kelas Cukup Sesuai seluas 2.484,4 ha (38,43%), kelas Tidak Sesuai seluas 541,3 ha (8,37%), dan kelas Sesuai seluas 16,4 ha (0,25%). Kawasan Peruntukan Industri dalam RTRW didominasi oleh kelas Cukup Sesuai seluas 120,79 ha. Hasil validasi lapangan menunjukkan tingkat kecocokan sebesar 70%. Dengan demikian, Kecamatan Babat memiliki potensi pengembangan kawasan industri yang perlu dilakukan secara selektif dan tetap memperhatikan arahan tata ruang. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan parameter lain yang belum diakomodasi serta menggunakan pendekatan analisis spasial yang lebih rinci.
Kata kunci: Kesesuaian Lahan, Kawasan Industri, Sistem Informasi Geografis, RTRW.

Abstract
Industrial estate development requires planning that aligns with spatial planning and is oriented towards sustainable principles to prevent spatial utilization conflicts and environmental impacts. Therefore, land suitability analysis is needed to identify appropriate locations for industrial development. This study aims to analyze land suitability for industrial estates in Babat District using a scoring method based on Minister of Industry Regulation No. 40 of 2016 and to compare the results with the Regional Spatial Plan (RTRW) of Lamongan Regency. This study employed a descriptive quantitative approach using a Geographic Information System (GIS)-based scoring method. The data consisted of spatial and non-spatial data obtained from relevant institutions, satellite imagery, and RTRW documents. Data collection techniques included documentation studies, field observations, and secondary data collection. Data analysis was conducted using buffer, overlay, and scoring methods based on ten land suitability parameters. The results showed that the Moderately Unsuitable class dominated the study area, covering 3,422.2 ha (52.94%), the Moderately Suitable class covering 2,484.4 ha (38.43%), the Unsuitable class covering 541.3 ha (8.37%), and the Suitable class covering 16.4 ha (0.25%). The Industrial Estate Allocation designated in the RTRW was predominantly classified as Moderately Suitable, covering 120.79 ha. Field validation indicated a conformity level of 70%. Therefore, Babat District has potential for industrial estate development, provided that future development remains consistent with spatial planning policies. Future studies are recommended to incorporate additional parameters and apply more detailed spatial analysis approaches.
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PENDAHULUAN
Kawasan industri adalah adalah kawasan tempat pemusatan kegiatan industri yang dilengkapi dengan sarana prasarana penunjang yang dikembangkan dan dikelola oleh perusahaan kawasan industri (Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 40/M-IND/PER/6/2016 Tentang Pedoman Teknis Pembangunan Kawasan Industri, 2016). Kawasan industri memiliki peran strategis dalam mendukung perwujudan rencana tata ruang wilayah, mengarahkan persebaran kegiatan industri secara terencana, serta menjaga keseimbangan pembangunan dengan kelestarian lingkungan. Pertumbuhan sektor industri di Indonesia yang pesat telah meningkatkan kebutuhan akan pengembangan kawasan industri, baik dari segi jumlah maupun luasan, untuk mengakomodasi permintaan pasar dan investasi industri (Hariz dkk., 2018).
Perkembangan wilayah berkelanjutan perencanaan tata ruang yang tepat guna dan berbasis data aktual, khususnya untuk kawasan industri dengan karakteristik khusus. Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian No. 40 Tahun 2016, kawasan industri memerlukan lahan yang memenuhi berbagai persyaratan teknis, termasuk jarak ke pusat kota dan kawasan pemukiman, ketersediaan transportasi darat, jaringan energi dan kelistrikan, telekomunikasi, prasarana angkutan, sumber air baku, dan kondisi lahan seperti topografi, daya dukung, jenis tanah, pola tata guna lahan, ketersediaan lahan, dan harga lahan.
Oleh karena itu, analisis kesesuaian lahan merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa pengembangan kawasan industri tidak berdampak negatif terhadap lingkungan dan masyarakat. Penetapan kawasan industri juga memerlukan pertimbangan ketersediaan bahan baku, kedekatan dengan pasar, dan lokasi geografis strategis untuk mendukung efisiensi distribusi (Pramesthi dkk., 2024). Oleh karena itu, diperlukan metode untuk mendorong pertumbuhan sektor industri yang terarah, terpadu, dan menghasilkan manfaat yang lebih optimal (Iswanto, 2019). Analisis ini bertujuan untuk menentukan apakah suatu wilayah layak dijadikan kawasan industri dan meningkatkan nilai fungsi kawasan industri yang sesuai dengan aspek pembangunan berkelanjutan di suatu wilayah.
Kabupaten Lamongan merupakan kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa Timur yang berbatasan dengan Laut Jawa dan Kabupaten Gresik, Mojokerto, Jombang, Bojonegoro, dan Tuban. Sebagai bagian dari kawasan strategis nasional Gerbangkertosusila, Lamongan berfungsi sebagai zona penyangga bagi Kota Surabaya, yang diarahkan untuk menjadi pusat pertumbuhan ekonomi baru (Rachmayati, 2025). Kabupaten ini memiliki potensi pengembangan yang signifikan sebagai kawasan industri terpadu, didukung oleh lebih dari 17.520 unit industri, mempekerjakan hampir 55.000 orang dan nilai investasi mencapai triliunan rupiah (Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Lamongan, 2023) Potensi ini semakin diperkuat dengan rencana pembangunan jalan tol Gresik–Lamongan–Tuban, yang akan menjadikan Kecamatan Babat sebagai sebagai penghubung utama (Sudjarwo, 2022).
Lokasi strategis Kecamatan Babat di jalur nasional Surabaya-Tuban-Bojonegoro berperan sebagai simpul penting dalam mobilitas manusia dan distribusi logistik untuk banyak wilayah. Situasi ini memberikan potensi besar bagi pengembangan kawasan industri di Babat, didukung oleh pengembangan kawasan industri yang tinggi, peningkatan infrastruktur jalan dan aksesibilitas, serta pertumbuhan jumlah penduduk (Rosita, 2016). Berdasarkan data dari Kantor Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Kabupaten Lamongan pada tahun 2024, penduduk Kecamatan Babat mencapai 88.763 jiwa dengan kepadatan 1.410 jiwa/km², menjadikannya kabupaten terpadat kedua di Kabupaten Lamongan (BPS Kabupaten Lamongan, 2025). Namun, perkembangan ini juga berpotensi menyebabkan menimbulkan alih fungsi lahan pertanian produktif menjadi kawasan industri tanpa mempertimbangkan kesesuaian lahan dan daya dukung lingkungan.
Analisis kesesuaian lahan kawasan industri di Kecamatan Babat dilakukan dengan mempertimbangkan parameter fisik, lingkungan, dan kebijakan perencanaan tata ruang, yang diolah menggunakan pendekatan Sistem Informasi Geografis (SIG). Pendekatan ini berperan penting dalam memahami keterkaitan antar wilayah, seperti topografi, aksesibilitas, penggunaan lahan, dan zonasi tata ruang melalui integrasi data spasial dan non-spasial, sehingga memungkinkan identifikasi objektif dan terukur terhadap potensi dan kendala pengembangan kawasan industri (M. I. Sari dkk., 2025). Hasil analisis dapat divisualisasikan dalam bentuk peta tematik, yang berfungsi sebagai alat bantu pengambilan keputusan dalam menentukan arah pengembangan kawasan industri sesuai dengan daya dukung lingkungan dan kebijakan perencanaan spasial.
Kecamatan Babat dipilih sebagai lokasi penelitian karena kompleksitas penggunaan lahannya, karakteristik lingkungan yang beragam, dan potensi pengembangan industri yang tinggi karena lokasinya yang strategis dalam jaringan transportasi, ekonomi, dan logistik. Selain itu, belum ada penelitian yang secara khusus mengkaji kesesuaian lahan kawasan industri di Kecamatan Babat menggunakan metode skoring. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sudut pandang yang baru dan dapat menjadi dasar pertimbangan dalam penentuan kebijakan perencanaan tata ruang wilayah khususnya di Kecamatan Babat. Hasil penelitian ini, berupa analisis tingkat spasial kesesuaian lahan, diharapkan dapat dimanfaatkan oleh pemerintah daerah dan pihak terkait untuk mewujudkan pembangunan daerah yang lebih berkelanjutan, efisien, dan adaptif terhadap dinamika pertumbuhan daerah.

METODE PENELITIAN
[bookmark: _Hlk172470190]Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode skoring berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG). Hasil analisis kuantitatif berupa klasifikasi tingkat kesesuaian lahan kemudian dijelaskan secara deskriptif untuk menggambarkan persebaran, luasan, dan kategori kesesuaian di wilayah penelitian secara sistematis dan menyuluruh.
Proses pengumpulan data ini dapat dilakukan melalui pendekatan kuantitatif maupun kualitatif, antara lain menggunakan teknik survei, wawancara, observasi, maupun eksperimen (Wagh, 2025). Data yang digunakan terdiri dari data spasial dan nonspasial yang diperoleh dari instansi terkait, citra satelit, serta dokumen RTRW.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, observasi lapangan, dan pengumpulan data sekunder. Analisis data dilakukan menggunakan metode buffer, overlay, dan skoring terhadap sepuluh parameter kesesuaian lahan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Parameter Kesesuaian
Jarak ke pusat kota merupakan aspek penting karena hampir semua wilayah yaitu sebesar 94,69% berada dalam radius kurang dari 10 km dari pusat kota, sehingga dikategorikan sebagai tidak sesuai. Kedekatan dengan pusat kota berpotensi menimbulkan konflik atas penggunaan ruang dengan organisasi dan aktivitas perkotaan lainnya.

Tabel 1. Hasil Analisis Kesesuaian Lahan Berdasarkan Parameter Jarak ke Pusat Kota
	No
	Jarak (km)
	Skor
	Kesesuaian
	Luas (ha)

	1.
	< 10
	1
	Tidak Sesuai
	6116,3

	2.
	10 - 15
	2
	Kurang Sesuai
	343,3



Jarak ke permukiman, semua wilayah di Kecamatan Babat berjarak kurang dari 2 km dari organisasi, sehingga dikategorikan sebagai tidak sesuai. Kondisi ini menunjukkan tekanan organisasi yang tinggi terhadap potensi ruang industri.

Tabel 2. Hasil Analisis Kesesuaian Lahan Berdasarkan Parameter Jarak terhadap Permukiman 
	No
	Jarak (km)
	Skor
	Kesesuaian
	Luas (ha)

	1.
	< 2
	1
	Tidak Sesuai
	6459,6



Sebaliknya, jaringan transportasi darat merupakan keunggulan utama wilayah. Semua wilayah studi berjarak kurang dari 10 km dari jalan utama, sehingga sangat sesuai. Hal ini menunjukkan aksesibilitas yang sangat baik untuk mendukung aktivitas industri distribusi dan logistik.

Tabel 3. Hasil Analisis Kesesuaian Lahan Berdasarkan Parameter Jaringan Transportasi Darat
	No
	Jarak (km)
	Skor
	Kesesuaian
	Luas (ha)

	1.
	< 10
	5
	Sangat Sesuai
	6459,6



Untuk parameter jaringan energi dan listrik, tingkat kesesuaiannya bervariasi. Area yang tidak sesuai mendominasi, meliputi 1.982,9 ha sebesar 30,71%, sedangkan area yang sangat sesuai hanya mencakup 528,7 ha atau hanya 8,18%. Ini menunjukkan bahwa akses energi tidak terdistribusi secara merata di seluruh wilayah.

Tabel 4. Hasil Analisis Kesesuaian Lahan Berdasarkan Parameter Jaringan Energi dan Kelistrikan
	No
	Jarak (m)
	Skor
	Kesesuaian
	Luas (ha)

	1.
	> 1500
	1
	Tidak Sesuai
	1982,9

	2.
	1000 - 1500
	2
	Kurang Sesuai
	911,9

	3.
	500 - 1000
	3
	 Cukup Sesuai
	1250,8

	4.
	100 - 500
	4
	Sesuai
	1785,5

	5.
	< 100
	5
	Sangat Sesuai
	528,7



Hasil parameter jaringan telekomunikasi menunjukkan bahwa Kecamatan Babat belum memiliki keterjangkauan yang optimal terhadap jaringan telekomunikasi, karena wilayah yang berada sangat dekat dengan jaringan tersebut justru memiliki luasan yang paling kecil. Kategori tidak sesuai mencakup 46,36% dari area, sedangkan kategori sangat sesuai hanya mencakup 4,02%. Ini menunjukkan bahwa infrastruktur telekomunikasi masih terkonsentrasi di area tertentu.

Tabel 5. Hasil Analisis Kesesuaian Lahan Berdasarkan Parameter Jaringan Telekomunikasi
	No
	Jarak (m)
	Skor
	Kesesuaian
	Luas (ha)

	1.
	> 1500
	1
	Tidak Sesuai
	2994,8

	2.
	1000 - 1500
	2
	Kurang Sesuai
	1074,4

	3.
	500 - 1000
	3
	 Cukup Sesuai
	1124,5

	4.
	100 - 500
	4
	Sesuai
	1006,2

	5.
	< 100
	5
	Sangat Sesuai
	259,6



Untuk prasarana angkutan, yang diwakili oleh kedekatan dengan pelabuhan, sebagian besar area termasuk dalam kategori tidak sesuai karena berjarak lebih dari 25 km dari pelabuhan. Ini menunjukkan bahwa Babat lebih unggul sebagai pusat transportasi darat dibandingkan transportasi laut.

Tabel 6. Hasil Analisis Kesesuaian Lahan Berdasarkan Parameter Prasarana Angkutan
	No
	Jarak (km)
	Skor
	Kesesuaian
	Luas (ha)

	1.
	> 25
	1
	Tidak Sesuai
	4965,4

	2.
	20 - 25
	2
	Kurang Sesuai
	1494,2



Untuk sumber air baku, sebagian besar area terletak lebih dari 1.500 meter dari sungai, sehingga tidak sesuai. Meskipun Sungai Bengawan Solo melintasi wilayah tersebut, dampak sumber air baku hanya terasa di daerah dekat sungai.

Tabel 7. Hasil Analisis Kesesuaian Lahan Berdasarkan Parameter Sumber Air Baku
	No
	Jarak (m)
	Skor
	Kesesuaian
	Luas (ha)

	1.
	> 1500
	1
	Tidak Sesuai
	4870,3

	2.
	1000 - 1500
	2
	Kurang Sesuai
	494,7

	3.
	500 - 1000
	3
	 Cukup Sesuai
	510,4

	4.
	100 - 500
	4
	Sesuai
	409,7

	5.
	< 100
	5
	Sangat Sesuai
	174,7



Dari segi kemiringan lereng, Kecamatan Babat memiliki kondisi yang relatif menguntungkan. Lahan yang sesuai (kemiringan 2-8%) mendominasi 52,65% wilayah, sedangkan lahan yang cukup sesuai (8-15%) mencakup 30,56% area. Hal ini menunjukkan bahwa topografi bukanlah faktor pembatas utama.
Tabel 8. Hasil Analisis Kesesuaian Lahan Berdasarkan Parameter Kemiringan Lereng
	No
	Kemiringan (%)
	Skor
	Kesesuaian
	Luas (ha)

	1.
	> 25
	1
	Tidak Sesuai
	68,7

	2.
	15 – 25
	2
	Kurang Sesuai
	475,1

	3.
	8 – 15
	3
	Cukup Sesuai
	1972,1

	4.
	2 – 8
	4
	Sesuai
	3396,7

	5.
	0 - 2
	5
	Sangat Sesuai
	499,4



Parameter jenis tanah, tanah aluvial abu-abu kekuningan yang diklasifikasikan sebagai sangat sesuai karena mendominasi 60,01% wilayah. Hasil ini menunjukkan bahwa kondisi tanah secara umum cukup mendukung pengembangan kawasan industri, meskipun aspek hidrologi dan potensi banjir masih perlu dipertimbangkan.

Tabel 9. Hasil Analisis Kesesuaian Lahan Berdasarkan Parameter Jenis Tanah
	No
	Jenis Tanah
	Skor
	Kesesuaian
	Luas (ha)

	1.
	Grumusol Kelabu
	2
	Kurang Sesuai
	1985,4

	2.
	Komplek Mediteran dan Litosol
	3
	Cukup Sesuai
	597,8

	3.
	Alluvial Kelabu Kekuningan
	5
	Sangat Sesuai
	3876,3



Sementara itu, penggunaan lahan merupakan salah satu faktor pembatas terkuat. Sebagian besar wilayah termasuk dalam kategori tidak sesuai karena didominasi oleh sawah irigasi, organisasi, fasilitas umum, dan penggunaan lahan lain yang terawat dengan baik. Lahan yang sangat sesuai hanya mencakup 0,80% dari total wilayah. 

Tabel 10. Hasil Analisis Kesesuaian Lahan Berdasarkan Parameter Penggunaan Lahan
	No
	Penggunaan Lahan
	Skor
	Kesesuaian
	Luas (ha)

	1.
	Sawah irigasi, kesehatan, perkantoran, permukiman, waduk, pertambangan, pendidikan, olahraga, sosial, transportasi, pariwisata, utilitas, makam, pertahanan keamanan, peribadatan, sungai
	1
	Tidak Sesuai
	5413,6

	2.
	Hamparan pasir, rawa, kolam, sawah tadah hujan
	2
	Kurang Sesuai
	373,4

	3.
	Perkebunan, tegalan, tanaman campur, peternakan
	3
	Cukup Sesuai
	541,3

	4.
	Perdagangan dan Jasa, Industri
	4
	Sesuai
	103,7

	5.
	Semak belukar, padang rumput, tanah kosong
	5
	Sangat Sesuai
	52,1



Secara keseluruhan, Kecamatan Babat memiliki keunggulan dalam hal aksesibilitas transportasi darat, topografi, dan beberapa jenis tanah, tetapi menghadapi kendala utama dalam hal kedekatan dengan organisasi, penggunaan lahan yang ada, akses ke pelabuhan, sumber air baku, dan distribusi jaringan energi dan telekomunikasi yang merata. Oleh karena itu, penentuan kawasan industri perlu mempertimbangkan semua parameter secara terintegrasi untuk mematuhi prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan.

2. [bookmark: _Toc231387688]Hasil Skoring Kesesuaian Lahan
Hasil skoring dan klasifikasi kesesuaian lahan diperoleh melalui proses penggabungan seluruh parameter yang telah dianalisis sebelumnya.
Dalam hasil akhir penelitian ini, ditemukan skor terendah yang muncul adalah 12 dan termasuk dalam kelas Tidak Sesuai. Sedangkan skor tertinggi adalah 37 dan termasuk dalam kelas Sesuai. Dengan demikian, tidak terdapat wilayah yang mencapai kelas Sangat Sesuai karena tidak ada satuan lahan yang memperoleh akumulasi skor antara 42 hingga 50.
[image: ]
[bookmark: _Toc231288289]Gambar 1. Peta Kesesuaian Lahan Kawasan Industri
[bookmark: _Toc231288636]
Tabel 11. Hasil Klasifikasi Kesesuaian Lahan Berdasarkan Skoring Total di Kecamatan Babat
	No
	Nilai Skoring
	Skor
	Kesesuaian
	Luas (ha)

	1.
	10 ≤ x ≤ 17
	1
	Tidak Sesuai
	541,3

	2.
	18 ≤ x ≤ 25
	2
	Kurang Sesuai
	3422,2

	3.
	26 ≤ x ≤ 33
	3
	Cukup Sesuai
	2484,4

	4.
	34 ≤ x ≤ 41
	4
	Sesuai
	16,4



Berdasarkan tabel hasil skoring, wilayah dengan kelas Kurang Sesuai memiliki luas paling dominan, yaitu 3.422,2 ha atau sekitar 52,94% dari total wilayah hasil analisis. Kelas Cukup Sesuai menempati urutan kedua dengan luas 2.484,4 ha atau sekitar 38,43%. Sementara itu, kelas Tidak Sesuai memiliki luas 541,3 ha atau sekitar 8,37% dan kelas Sesuai hanya mencakup 16,4 ha atau sekitar 0,25%. Tidak ditemukannya kelas Sangat Sesuai menunjukkan bahwa tidak ada wilayah di Kecamatan Babat yang benar-benar memenuhi seluruh parameter teknis secara optimal untuk pengembangan kawasan industri. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah Kecamatan Babat berada pada tingkat kesesuaian menengah hingga rendah sehingga potensi pengembangan kawasan industri tetap ada, namun sangat terbatas dan memerlukan seleksi lokasi yang ketat.
Dominasi kelas Kurang Sesuai menjadi temuan penting dalam penelitian ini karena menunjukkan bahwa lebih dari setengah wilayah Kecamatan Babat memiliki sejumlah hambatan teknis, sosial, maupun lingkungan untuk dikembangkan menjadi kawasan industri. Temuan ini tidak kemudian berarti bahwa seluruh wilayah sama sekali tidak dapat dikembangkan, namun menunjukkan bahwa wilayah tersebut belum memiliki kondisi yang cukup optimal untuk mendukung fungsi kawasan industri tanpa adanya perubahan tertentu. Hambatan yang muncul dapat berasal dari jarak terhadap permukiman, penggunaan lahan eksisting yang kurang sesuai, keterbatasan jaringan utilitas, keterjangkauan sumber air baku, maupun jarak terhadap prasarana angkutan. Dengan kata lain, kelas Kurang Sesuai masih memiliki beberapa parameter pendukung namun parameter pembatasnya lebih dominan. Oleh karena itu, wilayah pada kelas ini tidak dapat dijadikan prioritas utama dalam pengembangan kawasan industri, kecuali jika terdapat perencanaan lanjutan yang mampu mengatasi faktor-faktor pembatas tersebut.
Kelas Cukup Sesuai yang memiliki luas 2.484,4 ha menunjukkan bahwa masih terdapat wilayah yang memiliki potensi menengah untuk mendukung pengembangan kawasan industri. Wilayah dalam kelas ini umumnya memiliki kombinasi antara parameter yang mendukung dan parameter pembatas. Beberapa parameter dapat memberikan nilai positif, yaitu seperti aksesibilitas terhadap jaringan transportasi darat, kondisi kemiringan lereng yang relatif mendukung, dan jenis tanah yang cukup sesuai. Namun, nilai positif tersebut belum cukup untuk mendorong wilayah tersebut masuk ke kelas Sesuai karena masih terdapat hambatan pada parameter lain. Dengan demikian, kelas Cukup Sesuai dapat dipahami sebagai wilayah yang memiliki peluang pengembangan, tetapi tetap membutuhkan peninjauan lebih lanjut agar tidak menimbulkan konflik pemanfaatan ruang atau tekanan terhadap lingkungan.
Kelas Sesuai sendiri hanya memiliki luas 16,4 ha sehingga menjadi kelas dengan luasan paling kecil dalam hasil akhir skoring. Luasan yang sangat terbatas ini menunjukkan bahwa wilayah yang benar-benar memiliki kombinasi parameter relatif baik untuk pengembangan kawasan industri hanya terdapat pada area tertentu. Area tersebut memperoleh skor tinggi karena memiliki dukungan dari beberapa parameter utama, seperti kedekatan terhadap jaringan transportasi, kondisi lereng yang mendukung, jenis tanah yang sesuai, serta beberapa dukungan dari infrastruktur lain. Akan tetapi, luasnya yang hanya sekitar 0,25% menunjukkan bahwa potensi lahan dengan tingkat kesesuaian tinggi di Kecamatan Babat sangatlah terbatas. Oleh karena itu, wilayah yang masuk dalam kelas Sesuai perlu menjadi perhatian utama dalam proses perbandingan dengan RTRW nantinya untuk mengetahui apakah area tersebut telah diarahkan sebagai kawasan industri atau justru berada pada arahan fungsi ruang yang lain.
Kelas Tidak Sesuai mencakup wilayah seluas 541,3 ha atau sekitar 8,37% dari total wilayah hasil analisis. Wilayah dalam kelas ini merupakan area dengan akumulasi skor paling rendah sehingga memiliki hambatan terbesar untuk dikembangkan sebagai kawasan industri. Hambatan tersebut disebabkan oleh bertumpuknya beberapa parameter pembatas, seperti penggunaan lahan yang tidak sesuai, kedekatan dengan permukiman, keterbatasan sumber air baku, atau kurangnya dukungan prasarana angkutan dan jaringan utilitas. Wilayah pada kelas ini sebaiknya sama sekali tidak diprioritaskan untuk pengembangan kawasan industri karena berpotensi menimbulkan dampak negatif yang lebih besar, baik dari sisi lingkungan, sosial, maupun tata ruang. Dengan demikian, kelas Tidak Sesuai berfungsi sebagai batasan penting dalam menentukan area yang harus dihindari dalam perencanaan kawasan industri.
Hasil akhir menunjukkan bahwa kelas paling dominan adalah Kurang Sesuai dengan luas 3.422,2 ha, disusul kelas Cukup Sesuai seluas 2.484,4 ha, kelas Tidak Sesuai seluas 541,3 ha, dan kelas Sesuai seluas 16,4 ha. Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan kawasan industri di Kecamatan Babat memang memiliki potensi namun potensi tersebut relatif terbatas dan harus dikendalikan dengan ketat. Pengembangan sebaiknya diarahkan pada wilayah yang masuk kelas Sesuai dan sebagian wilayah Cukup Sesuai yang memiliki hambatan paling rendah. Sedangkan wilayah Kurang Sesuai dan Tidak Sesuai tidak perlu menjadi prioritas utama. Hasil skoring ini juga menjadi dasar penting untuk dianalisis lebih lanjut dengan membandingkan peta kesesuaian lahan terhadap arahan RTRW Kecamatan Babat guna mengetahui apakah potensi teknis lahan telah sejalan dengan kebijakan tata ruang yang berlaku.

3. [bookmark: _Toc231387689]Hasil Perbandingan dengan RTRW
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) merupakan dokumen perencanaan yang berfungsi sebagai pedoman dalam pengaturan pemanfaatan ruang suatu wilayah secara terarah, terpadu, dan berkelanjutan. RTRW memuat arahan struktur ruang dan pola ruang yang mencakup pembagian fungsi kawasan, seperti kawasan lindung dan kawasan budidaya, termasuk di dalamnya Kawasan Peruntukan Industri.
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Gambar 2. Peta Sebaran Rencana Peruntukan Industri dan Industri Eksisting dibandingkan dengan Hasil Kesesuaian Lahan









[bookmark: _Toc231288638]Tabel 12. Perbandingan Kesesuaian Lahan Hasil Skoring dengan Peruntukan Kawasan Industri dalam RTRW Kecamatan Babat
	Tabel Perbandingan
	Kolom X (Kesesuaian Lahan)

	Kolom Y (RTRW)
	Tidak Sesuai
	Kurang Sesuai
	Cukup Sesuai
	Sesuai

	Kawasan Hortikultura
	4,75
	40,12
	23,59
	0,15

	Kawasan Perkebunan
	41,95
	261,03
	3,66
	-

	Kawasan Permukiman Perdesaan
	55,4
	527,91
	851,54
	0,95

	Kawasan Permukiman Perkotaan
	20,8
	575,79
	552,46
	6,96

	Kawasan Pertahanan dan Keamanan
	-
	3,95
	1,21
	-

	Kawasan Peruntukan Industri
	-
	10,27
	120,79
	0,08

	Kawasan Tanaman Pangan
	418,38
	1880,37
	544,81
	3,14

	Kawasan Transportasi
	-
	-
	6,09
	1,32

	Rawa
	-
	93,87
	268,79
	0,89

	Sempadan Sungai
	-
	11,13
	53,54
	0,39

	Sungai
	-
	17,21
	57,93
	2,52

	Waduk
	0,01
	0,44
	-
	-



Area yang menurut RTRW diarahkan sebagai Kawasan Peruntukan Industri memiliki luas sekitar 131,14 ha. Dari luasan tersebut, bagian paling dominan berada pada kelas kesesuaian Cukup Sesuai, yaitu seluas 120,79 ha. Sementara itu, area Kawasan Peruntukan Industri yang benar-benar berada pada kelas Sesuai hanya seluas 0,08 ha. Sedangkan sisanya seluas 10,27 ha berada pada kelas Kurang Sesuai. Kondisi ini menunjukkan bahwa arahan Kawasan Peruntukan Industri dalam RTRW secara umum belum berada pada lahan dengan tingkat kesesuaian tertinggi. Namun, dominasi kelas Cukup Sesuai tetap menunjukkan bahwa sebagian besar kawasan industri yang direncanakan masih memiliki potensi untuk dikembangkan, meskipun belum dapat dikatakan sebagai lokasi yang paling ideal secara teknis.
Tidak munculnya kelas Tidak Sesuai pada area yang dalam RTRW diarahkan sebagai Kawasan Peruntukan Industri menjadi temuan penting dalam perbandingan ini. Hal tersebut menunjukkan bahwa RTRW tidak menempatkan kawasan industri pada lahan dengan tingkat kesesuaian paling rendah menurut hasil skoring. Dengan demikian, hasil skoring dapat dikatakan memiliki keselarasan tertentu dengan arahan tata ruang karena area yang secara kebijakan diarahkan sebagai kawasan industri tidak teridentifikasi sebagai lahan yang benar-benar tidak layak secara teknis. Temuan ini juga memperkuat bahwa proses skoring mampu membedakan wilayah yang memiliki hambatan sangat tinggi dengan wilayah yang masih memiliki peluang untuk dikembangkan. Namun tidak adanya kelas Tidak Sesuai bukan berarti seluruh Kawasan Peruntukan Industri sudah ideal, karena sebagian besar masih berada pada kelas Cukup Sesuai dan sebagian kecil masih berada pada kelas Kurang Sesuai.
Kondisi Kawasan Peruntukan Industri yang lebih banyak berada pada kelas Cukup Sesuai dapat dipengaruhi oleh adanya faktor pendukung dan faktor pembatas di Kecamatan Babat. Dari sisi pendukung, wilayah ini memiliki keunggulan pada aksesibilitas transportasi darat, kondisi lereng yang relatif landai, dan sebagian karakter jenis tanah yang mendukung pembangunan. Akan tetapi, beberapa parameter lain masih menjadi pembatas, seperti jarak terhadap permukiman, penggunaan lahan eksisting, keterjangkauan terhadap prasarana angkutan, sumber air baku, dan jaringan energi dan telekomunikasi yang belum merata. Oleh karena itu, meskipun kawasan tersebut telah diarahkan sebagai kawasan industri dalam RTRW, kondisi teknisnya masih membutuhkan dukungan tambahan. Hal ini menunjukkan bahwa Kawasan Peruntukan Industri dalam RTRW lebih tepat dipahami sebagai kawasan yang berpotensi dikembangkan namun tetap memerlukan penguatan dari infrastruktur dan pengendalian pemanfaatan ruang.
Secara umum, hasil perbandingan ini menunjukkan bahwa potensi pengembangan kawasan industri di Kecamatan Babat bersifat terbatas dan harus dilakukan secara selektif. Pengembangan kawasan industri sebaiknya diprioritaskan pada area yang berada dalam arahan Kawasan Peruntukan Industri dan memiliki kelas Cukup Sesuai hingga Sesuai. Sementara itu, area Kawasan Peruntukan Industri yang masih berada pada kelas Kurang Sesuai perlu dikaji kembali berdasarkan faktor pembatasnya. Dan untuk industri eksisting yang berada di luar arahan Kawasan Peruntukan Industri diperlukan evaluasi lebih lanjut agar perkembangannya tidak memperluas tekanan terhadap permukiman, lahan pertanian, maupun kawasan ekologis. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi rekomendasi dan masukan untuk memperkuat arahan RTRW dalam menentukan prioritas lokasi industri yang paling sesuai secara teknis dan paling rendah potensi konflik ruangnya, memperjelas batas pengembangan industri, serta memastikan bahwa perwujudan fungsi kawasan industri di Kecamatan Babat berjalan dengan lebih terarah, terkendali, dan berkelanjutan.

B. Pembahasan
1. Skoring Kesesuaian Lahan
Potensi Kecamatan Babat sebagai lokasi kawasan industri tetap ada namun sifatnya terbatas dan tidak dapat diberlakukan secara menyeluruh pada seluruh wilayah kecamatan. Temuan ini penting karena menunjukkan bahwa posisi strategis suatu wilayah belum tentu secara otomatis menjadikannya sangat sesuai untuk kawasan industri apabila masih terdapat hambatan pada aspek fisik, sosial, lingkungan, dan penggunaan lahan. Kawasan industri memang berperan dalam mempercepat pemerataan pembangunan, meningkatkan daya saing investasi, dan memberikan kepastian lokasi sesuai tata ruang (Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 40/M-IND/PER/6/2016 Tentang Pedoman Teknis Pembangunan Kawasan Industri, 2016). Namun tujuan tersebut tidak dapat dicapai apabila lokasi industri ditempatkan pada lahan yang berisiko menimbulkan konflik baik dengan permukiman, pertanian, maupun fungsi ekologis.
Faktor yang paling mendukung hasil skoring di Kecamatan Babat adalah jaringan transportasi darat, kemiringan lereng, dan jenis tanah. Jaringan transportasi darat menjadi faktor penting karena Kecamatan Babat memiliki keterhubungan langsung dengan jalur regional, sehingga dari sisi mobilitas dan logistik wilayah ini relatif menguntungkan untuk kegiatan industri (Rachmayati, 2025). Kemiringan lereng yang relatif landai juga menjadi kelebihan karena dapat mempermudah pembangunan fisik, mengurangi kebutuhan pematangan lahan, serta menekan risiko hambatan topografi (M. I. Sari dkk., 2025). Selain itu, parameter jenis tanah memberikan kontribusi positif karena sebagian wilayah Kecamatan Babat memiliki karakter tanah yang mendukung dalam klasifikasi kesesuaian lahan. Dengan demikian, dari sisi aksesibilitas dan kondisi fisik dasar, Kecamatan Babat sebenarnya memiliki beberapa kualifikasi penting untuk mendukung kegiatan industri.
Dengan demikian, pembahasan hasil skoring menunjukkan bahwa Kecamatan Babat memiliki tingkat kesesuaian lahan yang cenderung rendah hingga menengah untuk fungsi kawasan industri. Kondisi ini bukan berarti Kecamatan Babat tidak cocok untuk industri sama sekali, namun menunjukkan bahwa pengembangannya harus dibatasi pada area yang benar-benar memiliki hambatan paling kecil. Wilayah yang masuk kelas Sesuai dan sebagian wilayah Cukup Sesuai dapat dipertimbangkan sebagai prioritas awal, sedangkan wilayah Kurang Sesuai dan Tidak Sesuai sebaiknya tidak dijadikan prioritas utama tanpa kajian lebih lanjut. Faktor pembatas yang paling berpengaruh dalam menentukan hasil akhir adalah gabungan antara jarak terhadap permukiman, penggunaan lahan, dan keterbatasan utilitas, sementara transportasi darat, lereng, dan jenis tanah menjadi faktor pendukung utama. Oleh sebab itu, hasil skoring ini menegaskan bahwa pengembangan kawasan industri di Kecamatan Babat harus dilakukan secara selektif, berbasis daya dukung lahan, dan tetap memperhatikan keberlanjutan fungsi ruang yang sudah ada.

2. Perbandingan dengan RTRW
Perbandingan antara hasil skoring kesesuaian lahan dengan RTRW menunjukkan bahwa pengembangan kawasan industri di Kecamatan Babat tidak bisa hanya dilihat dari satu sisi saja. Hasil skoring memberikan gambaran mengenai kondisi teknis lahan sedangkan RTRW menunjukkan arahan pemanfaatan ruang yang sudah ditetapkan oleh pemerintah daerah. Dengan kata lain, lahan yang secara teknis memiliki kesesuaian cukup baik belum tentu dapat langsung diarahkan menjadi kawasan industri apabila dalam RTRW sudah ditetapkan untuk fungsi lain. Sebaliknya, wilayah yang sudah diarahkan sebagai Kawasan Peruntukan Industri dalam RTRW juga tetap perlu dilihat kembali kesesuaiannya berdasarkan kondisi lahan (Iswanto, 2019). Oleh karena itu, pembahasan ini penting untuk melihat apakah arahan tata ruang yang ada sudah sesuai dengan kondisi teknis lahan di Kecamatan Babat.
Ketidaksesuaian antara hasil skoring dan RTRW terutama terlihat pada area yang secara teknis masuk kelas Sesuai tetapi dalam RTRW tidak diarahkan sebagai Kawasan Peruntukan Industri. Misalnya, terdapat area kelas Sesuai yang berada pada Kawasan Permukiman Perkotaan seluas 6,96 ha, Kawasan Tanaman Pangan seluas 3,14 ha, Sungai seluas 2,52 ha, dan beberapa fungsi ruang lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa hasil skoring tidak dapat langsung dijadikan dasar tunggal dalam mengubah suatu lahan menjadi kawasan industri. Meskipun suatu area memperoleh nilai teknis yang tinggi, fungsi ruang yang ditetapkan dalam RTRW tetap harus menjadi pertimbangan utama. Apabila area yang direncanakan sebagai permukiman, tanaman pangan, sungai, rawa, atau sempadan sungai kemudian dialihfungsikan menjadi kawasan industri, maka berpotensi akan menimbulkan masalah baru seperti konflik penggunaan lahan, gangguan terhadap masyarakat, dan tekanan terhadap lingkungan (Desmawan dkk., 2024).
Ketidaksesuaian tersebut dapat terjadi karena hasil skoring dan RTRW memiliki dasar pertimbangan yang berbeda. Hasil skoring dalam penelitian ini menilai lahan berdasarkan parameter teknis seperti akses jalan, sumber air baku, kemiringan lereng, jenis tanah, penggunaan lahan, dan jaringan utilitas. Sementara itu, RTRW tidak hanya mempertimbangkan aspek teknis namun juga mempertimbangkan arah pembangunan wilayah, perlindungan lahan pertanian, kebutuhan permukiman, fungsi ekologis, dan kebijakan pembangunan jangka panjang. Oleh karena itu, perbedaan hasil antara peta skoring dan peta RTRW bukan berarti salah satu hasil pasti keliru. Perbedaan tersebut justru menunjukkan bahwa penentuan kawasan industri perlu memadukan dua pendekatan, yaitu pendekatan teknis dari hasil skoring dan pendekatan kebijakan dari RTRW (Pramesthi dkk., 2019).
Selain itu, perbandingan ini juga menunjukkan bahwa Kecamatan Babat memiliki tekanan ruang yang cukup tinggi. Sebagian wilayah yang secara teknis memiliki potensi menengah hingga tinggi ternyata berada pada kawasan permukiman, kawasan tanaman pangan, rawa, sungai, dan sempadan sungai. Kondisi ini menunjukkan bahwa ruang di Kecamatan Babat sudah banyak digunakan untuk berbagai fungsi vital sehingga ruang untuk pengembangan industri menjadi terbatas. Hal ini sejalan dengan karakter Kecamatan Babat sebagai wilayah yang berkembang karena aktivitas perdagangan, permukiman, pertanian, dan konektivitas transportasi (Rosita, 2016). Dengan demikian, pembangunan industri di Kecamatan Babat harus dilakukan secara hati-hati agar tidak mengganggu fungsi ruang lain yang sudah ada.
Dengan demikian, hasil perbandingan antara skoring kesesuaian dengan arahan RTRW menunjukkan bahwa pengembangan kawasan industri di Kecamatan Babat harus dilakukan secara selektif. Area yang paling layak diprioritaskan adalah wilayah yang berada di dalam arahan Kawasan Peruntukan Industri dan memiliki kelas Cukup Sesuai hingga Sesuai. Sementara itu, area dengan kelas teknis tinggi tetapi berada pada kawasan permukiman, tanaman pangan, sungai, rawa, atau sempadan sungai tidak dapat langsung direkomendasikan sebagai kawasan industri. Hasil skoring dalam penelitian ini lebih tepat digunakan sebagai bahan rekomendasi dan penguatan arahan RTRW, bukan sebagai dasar untuk mengabaikan fungsi ruang yang sudah ditetapkan. Dengan pendekatan tersebut, perwujudan fungsi kawasan industri di Kecamatan Babat dapat diarahkan secara lebih terarah, aman, dan tetap memperhatikan keberlanjutan ruang.



3. [bookmark: _Toc231387693]Validasi
Validasi dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat sejauh mana peta hasil skoring kesesuaian lahan kawasan industri memiliki kesesuaian dengan kondisi penggunaan lahan eksisting di Kecamatan Babat. Validasi dilakukan dengan menyebarkan sebanyak 20 titik sampel secara acak pada setiap kelas kesesuaian lahan, mulai dari kelas Tidak Sesuai, Kurang Sesuai, Cukup Sesuai, dan Sesuai. Validasi dilakukan dengan membandingkan penggunaan lahan eksisting pada setiap titik sampel terhadap kelas kesesuaian lahan hasil skoring.
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Gambar 3. Peta Hasil Validasi

Berdasarkan hasil validasi terhadap 20 titik sampel, diperoleh 14 titik yang dinyatakan benar dan 6 titik yang dinyatakan salah. Dengan demikian, tingkat kecocokan antara hasil skoring dengan penggunaan lahan eksisting adalah sebesar 70% sedangkan titik yang tidak cocok mencapai 30%.
Hasil validasi pada kelas Tidak Sesuai menunjukkan pola yang paling konsisten. Kelima titik sampel pada kelas ini seluruhnya berada pada penggunaan lahan sawah dan seluruhnya dinyatakan benar. Hal ini menunjukkan bahwa area yang diklasifikasikan sebagai Tidak Sesuai memang berada pada penggunaan lahan yang tidak direkomendasikan untuk pengembangan kawasan industri. Sawah merupakan lahan produktif yang memiliki fungsi penting dalam mendukung kegiatan pertanian sehingga pengembangannya menjadi kawasan industri dapat menimbulkan risiko alih fungsi lahan (Desmawan dkk., 2024). Dengan demikian, hasil validasi pada kelas Tidak Sesuai memperkuat bahwa proses skoring mampu mengidentifikasi sebagian wilayah yang sebaiknya tidak menjadi prioritas pengembangan kawasan industri.
Pada kelas Kurang Sesuai, hasil validasi menunjukkan bahwa 4 dari 5 titik dinyatakan benar, sedangkan 1 titik dinyatakan salah. Empat titik yang benar berada pada penggunaan lahan sawah sehingga sesuai dengan karakter kelas Kurang Sesuai yang menunjukkan adanya hambatan untuk dikembangkan sebagai kawasan industri. Satu titik yang dinyatakan salah berada pada penggunaan lahan tegalan, tetapi titik tersebut masih potensial. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun secara hasil skoring titik tersebut masuk kelas Kurang Sesuai, dari sisi penggunaan lahan eksistingnya tegalan masih lebih memungkinkan untuk dikembangkan dibandingkan sawah, permukiman, atau rawa. Dengan demikian, titik tersebut menunjukkan bahwa hasil validasi tidak hanya dibaca sebagai benar atau salah namun juga perlu dilihat dari potensi pengembangannya berdasarkan kondisi lahan.
Berbeda dengan dua kelas sebelumnya, kelas Cukup Sesuai menunjukkan hasil validasi yang seluruhnya dinyatakan salah. Kelima titik pada kelas ini nyatanya berada pada penggunaan lahan permukiman, sawah, dan rawa, sehingga tidak memenuhi kriteria sebagai lahan yang relatif mudah dikembangkan menjadi kawasan industri. Kondisi ini menunjukkan bahwa beberapa area yang secara hasil skoring masuk kelas Cukup Sesuai ternyata masih berada pada penggunaan lahan yang memiliki hambatan kuat. Hal ini dapat terjadi karena nilai akhir skoring merupakan hasil penjumlahan dari 10 parameter, sehingga suatu area tetap dapat masuk kelas Cukup Sesuai apabila mendapat dukungan nilai dari parameter lain. Oleh karena itu, hasil pada kelas ini menunjukkan bahwa penggunaan lahan eksisting tetap perlu menjadi perhatian penting dalam menyusun rekomendasi akhir, terutama agar kawasan industri tidak diarahkan pada lahan yang sudah memiliki fungsi sosial, produktif, atau ekologis yang kuat.
Kelas Sesuai menunjukkan hasil validasi yang sangat konsisten, di mana seluruh titik sampelnya dinyatakan benar. Titik-titik tersebut berada pada penggunaan lahan semak belukar dan padang rumput yang secara karakteristik tidak memiliki fungsi ruang yang mengikat dan relatif mudah untuk dikembangkan. Hal ini menunjukkan bahwa area yang diklasifikasikan sebagai kelas Sesuai tidak hanya didukung oleh parameter teknis, tetapi juga sejalan dengan kondisi penggunaan lahan eksisting yang memungkinkan untuk pengembangan kawasan industri. Dengan demikian, hasil validasi pada kelas Sesuai memperkuat bahwa peta kesesuaian lahan yang dihasilkan mampu mengidentifikasi wilayah yang berpotensi tinggi untuk pengembangan kawasan industri secara lebih optimal.
Hasil validasi ini lebih tepat dipahami sebagai uji hasil skoring atau validasi terhadap penggunaan lahan eksisting, bukan sebagai ukuran akurasi mutlak. Tingkat kecocokan sebesar 70% menunjukkan bahwa model yang digunakan telah mampu merepresentasikan kondisi lapangan pada mayoritas titik pengamatan sehingga masih relevan untuk digunakan sebagai dasar identifikasi potensi pengembangan kawasan industri. Oleh karena itu, peta kesesuaian lahan dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai peta potensi dan arahan awal yang perlu dipadukan dengan penggunaan lahan eksisting, RTRW, dan pertimbangan lapangan sebelum dijadikan dasar rekomendasi pengembangan kawasan industri agar keputusan yang dihasilkan lebih tepat dan tidak menimbulkan konflik pemanfaatan ruang.

PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah serta hasil analisis tingkat kesesuaian lahan dan perbandingannya dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kecamatan Babat, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Sebagian besar wilayah Kecamatan Babat belum sepenuhnya ideal untuk dijadikan kawasan industri. Berdasarkan skoring dari sepuluh parameter teknis, tingkat kesesuaian lahan di wilayah ini didominasi oleh kelas Kurang Sesuai dengan luas 3.422,2 ha (52,94%). Sisanya terbagi menjadi kelas Cukup Sesuai seluas 2.484,4 ha (38,43%), Tidak Sesuai seluas 541,3 ha (8,37%), dan kelas Sesuai yang hanya mencakup area sangat kecil yaitu 16,4 ha (0,25%). Bahkan, tidak ada satu pun wilayah yang masuk dalam kategori Sangat Sesuai. Meskipun Kecamatan Babat memiliki beberapa keunggulan strategis, seperti akses transportasi darat yang baik, kemiringan lereng yang landai, dan jenis tanah yang mendukung, potensi ini terhambat oleh faktor lain. Kendala utamanya adalah jarak lahan yang terlalu dekat dengan permukiman warga, serta kondisi penggunaan lahan saat ini yang masih didominasi oleh area sensitif seperti sawah irigasi, kawasan permukiman, dan kawasan ekologis.
2. Perbandingan antara peta kesesuaian lahan dan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kecamatan Babat menunjukkan bahwa arahan lokasi kawasan industri saat ini sudah cukup tepat, meskipun belum optimal. Kebijakan ini dinilai cukup tepat karena dari total 131,14 ha Kawasan Peruntukan Industri, pemerintah daerah berhasil menghindari wilayah dengan hambatan teknis tertinggi dengan tidak mengalokasikannya pada kelas Tidak Sesuai. Namun, arahan tersebut belum optimal karena mayoritas lahan yang ditetapkan (seluas 120,79 ha) berada pada kelas Cukup Sesuai, sedangkan area yang benar-benar Sesuai hanya mencakup 0,08 ha. Di samping itu, implementasi di lapangan masih menghadapi tantangan karena adanya beberapa industri eksisting yang dibangun di luar kawasan peruntukan resmi. Kondisi ini menegaskan perlunya pengetatan pengendalian pemanfaatan ruang di Kecamatan Babat agar kegiatan industri tidak meluas ke area sensitif dan memicu konflik penggunaan lahan.
B. Saran
1. Bagi Pemerintah Daerah (Pemerintah Kabupaten Lamongan dan Dinas Terkait)
Pemerintah daerah disarankan untuk menggunakan peta kesesuaian lahan hasil dari penelitian ini sebagai salah satu acuan spasial dalam menyusun dan mengesahkan dokumen Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Kecamatan Babat mendatang. Hal ini untuk memberikan batas zona yang lebih tegas dan rinci guna melindungi kawasan permukiman serta lahan pertanian produktif dari pengembangan industri. Mengingat area yang diarahkan sebagai Kawasan Peruntukan Industri pada RTRW dominan masih berada pada kelas "Cukup Sesuai", pemerintah dan pihak pengembang disarankan untuk merencanakan peningkatan infrastruktur dasar secara terpadu. Fokus peningkatan mungkin perlu diarahkan pada penyediaan jaringan energi, telekomunikasi, serta pengelolaan sumber air baku dan limbah yang ketat untuk menutupi kekurangan teknis pada lahan tersebut. Dinas terkait perlu melakukan evaluasi, pengawasan, dan pengendalian perizinan lebih ketat terhadap industri-industri eksisting yang saat ini tengah beroperasi di luar Kawasan Peruntukan Industri pada RTRW. Langkah-langkah ini diperlukan untuk mencegah meluasnya konflik pemanfaatan ruang dan potensi kerusakan lingkungan di masa mendatang.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji tema serupa disarankan untuk menggunakan atau melakukan pemetaan data jenis tanah dengan skala yang lebih mendetail (setara 1:5.000). Hal ini bertujuan untuk mengatasi kendala perbedaan resolusi data (Modifiable Area Unit Problem) yang dialami pada penelitian ini, sehingga batas poligon antar variabel lahan bisa menghasilkan tingkat ketelitian yang lebih tinggi. Peneliti selanjutnya yang ingin melakukan kajian serupa disarankan untuk menambahkan tiga parameter lain yang tercantum dalam Peraturan Menteri Perindustrian No. 40 Tahun 2016 tentang Pedoman Teknis Kawasan Industri yang belum dapat diakomodasi dalam penelitian ini, yaitu parameter daya dukung lahan, ketersediaan lahan, dan harga lahan. Dengan menambahkan parameter tersebut, peta kesesuaian lahan diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai kapasitas lingkungan, ketersediaan ruang, serta aspek ekonomi sehingga akan lebih representatif terhadap wilayah yang dikaji. 
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